
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

INFLASI JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI JUNI
YTD 0,25 1,06 1,72 1,75 1,77 2,34
MTM 0,25 0,08 0,91 0,03 0,02 0,56
YOY 2,28 3,24 4,21 4,63 4,52 4,88

komoditas yang dominan memberikan andil/sumbangan inflasi m-to-m pada Juni 2024, antara
lain: cabai merah, Sigaret Kretek Tangan (SKT), Sigaret Kretek Mesin (SKM),wortel, nasi
dengan lauk, cabai rawit, Sigaret Putih Mesin (SPM), ketupat/lontong sayur, gula pasir, ikan
serai, mainan anak, kopi bubuk, minyak goreng.

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Inflasi di Kabupaten Dharmasraya pada akhir triwulan ke 3 terjadi inflasi yang cukup
tinggi baik Y-on-Y (4,88) maupun M-to-M (0,56). Hal dimungkin dikarenakan faktor-
faktor yang tidak dapat di kendalikan. Barang kebutuhan pokok masyarakat
Dharmasraya yang disuplay dari sentra produksi di wilayah Sumatera Barat tidak
berjalan dengan baik di karenakan hasil panen yang kurang memuaskan, selain itu
kondisi jalan lintas Sumatera menuju Dharmasraya di beberapa titik dalam perbaikan
menyebabkan biaya distribusi mengalami peningkatan.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi triwulan ke 2 dilakukan dengan
mensubsidi harga pangan dengan menggelar operasi pasar menjelang Idulfitri 1445
H pada bulan April 2024. Kegiatan ini mampu menekan angka inflasi M-to-M pada
bulan April 2024 (0,03 persen).

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Kebijakan operasi pasar yang dimotori oleh Dinas Pangan dan Perikanan Kabuapten
Dharmasraya hanya berdampak jangka pendek. Melihat dari angka inflasi M-to-M kebijkan ini
berhasil menekan inflasi. Ke depan untuk HBKN akan dilakukan hal yang sama untuk
pengendalian inflasi jangka pendek.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Untuk kedepan, di karenakan anggaran terbatas kebijakan yang dilakukan dengan mendorong
pemberdayaan masyarakat untuk pengendalian inflasi. Mengupayakan di masing-masing
nagari atau jorong memiliki taman tanaman pangan yang dapat ditanam di pekarangan rumah.
Memperkuat koordinasi pengendalian daerah hingga tingkat Nagari dan jorong.


